
ABSTRAK 

Dalam masyarakat banyak dijumpai penyimpangan perilaku di kalangan anak, 
bahkan lebih dari itu anak melakukan perbuatan yang melanggar hukum/ melakukan 
tindak pidana. Terhadap anak yang melanggar hukum tersebut akan dilakukaan 
tindakan hukum/ proses hukum. Terhadap pelaku tindak pidana yang masih anak­
anak ini adalah lcbih mengedepankan pada aspek perlindungan hak-hak daripada 
anak tersebut dalam tiap tingkat pemeriksaannya. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
ditarik beberapa permasalahan yang akan menjadi batasan pembahasan dari 
penelitian ini nantinya, antara lain: apa faktor penyebab anak melakukan kejahatan 
asusila, bagaimanakah faktor-faktor yang menyebabkan anak melakukan kejahatan, 
bagaimanakah proses dan sanksi hukum terhadap anak yang melakukan kejahatan. 
Anak dalam pengertian pidana, lebih diutamakan pemahaman terhadap hak-hak anak 
yang harus dilii'.dungi, karen(!. secara kqdrat memiliki substansi yang lemah (kurang) 
dan dalam sistem hukum dipandang sebagai subyek hukum yang dicangkokkan dari 
bentuk pertanggung jawaban, sebagai layaknya seorang subyek hukum yang normal. 

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data-data sebagai bahan dalam 
penulisan skripsi, penulis menggunakan 2 (dua) metode yaitu: Penelitian 
Kepustakaan (Library Research), yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan 
penulis melalui kepustakaan dengan cara membaca dan mempelajari sumber bahan 
bacaaan, literatur-literatur jurnal hukum, perundang-undangan, majalah, bahan 
perkuliahan yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi guna memperoleh 
data-data dan bahan-bahan yang dibutuhkan. Penelitian Lapangan (Field Research), 
merupakan metode penelitian lapangan yaitu dengan mempelajari fenomena sosial 
secara langsung dan.lengkap, sehingga diharapkan dapat memahami permasalahan 
_ ang diteliti secara mendalam dan utuh. 

Dalam hal anak belum mencapai umur 8 (delapan) tahun melakukan atau 
diduga melakukan tindak pidana, maka terhadap anak tersebut dapat dilakukan 

emeriksaan oleh penyidik. Apabila menurut basil pemeriksaan, Penyidik 
berpendapat bahwa anak yang dimaksud dalam ayat 1 masih dapat dibina oleh orang 

a, wali, atau orang tua asuhnya, Penyidik menyerahkan kembali anak tersebut 
epada orangtua, wali , atau orangtua asuhnya. Apabila menurut hasil pemeriksaan, 
enyidik berpendapat bahwa anak sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 tidak dapat 

lagi dibina oleh orang tua, wali, atau orang tua asuhnya, Penyidik menyerahkan anak 
rsebut kepada Departemen Sosial setelah mendengar pertimbangan dari 

P mbimbing Kemasyarakatan. Langkah-langkah tersebut terutama dapat dilakukan 
.k memperbaiki ·kehidupan masyarakat khususnya terhadap anak, Misalnya: 

n ensoran film-film dan diarahkan kepada yang lebih menitik beratkan pada segi 
didikan; Mengadakan ceramah melalui radio, televisi ataupun melalui media 

·nn a; Mengadakan pengawasan terhadap peredaran dari buku-buku komik, 
majaJah-majalah, media, pemasangan-pemasangan iklan, dan lain sebagainya. 
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